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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Cara menemukan atau menyusun pengetahuan memerlukan kajian atau 

pemahaman tentang metode-metode.Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman 

untuk membedakan metode, pendekatan,dan teknik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif.Metode ini digunakan dalam penelitian kebudayaan.Metode ini dipilih 

karena dianggap sesuai dengan objek kajian peneliti yakni mengkaji fenomena-

fenomena yang ada di masyarakat yang dinamis sehingga menyesuaikan dengan 

objek kajian. 

Pendekatan adalah ancangan ilmiah, landasan filosofis dalam mendekati 

sebuah objek penelitian sesuai dengan sifat-sifat penelitian, yang sangat 

dipengaruhi oleh pendekatan yang dipakai.Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kritik sastra lisan.Pendekatan ini 

digunakan untuk menganalisis sastra lisan baik itu sebagai teks utuh maupun 

kaitannya dengan hal lain seperti konteks penuturannya, kondisi masyarakat 

pemiliknya, fungsi, dan makna tersebut. 

Langkah pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

pustaka.Hal ini dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber lain yang berkaitan 

dengan Carita Maung Padjajaran Pakidulan Sukabumi.diantaranya; 1) Uga 

Wangsit Siliwangi; 2) Sang Hyang Siksa Kandang Karesian; 3) dongeng-dongeng 

sasakala, dan lain-lain. Selain mencari data, studi pustaka dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memetakan penelitian berdasarkan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Hal ini penting dilakukan untuk mencegah 

dilakukannya penelitian yang sama. 
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Langkah selanjutnya adalah studi lapangan atau observasi, yakni dengan 

observasi ke Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi.Observasi ini dilakukan 

untuk merekam sekaligus wawancara pada para penutur mengenai CMP yang 

dimiliki masyarakat Surade. Langkah terakhir adalah penganalisisan data. 

 

3.2 Objek Penelitian   

Sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan.Pencatatan sumber data melalui wawancara dan pengamatan.Wawancara 

merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanyaLofland 

(Moeloeng 2001: 112).Data penelitian ini meliputi beberapa versiCMP yang 

terdapat di Kecamatan Surade Kabupaten Sukabumi.Sumber data terbagi ada dua 

jenis yakni sumber data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer  berdasarkan tuturan dari tiga penutur primer yakni  

Ki Kamal, Bapak Maruji, dan Bapak Adtur,sedangkan sumber data sekunder dari 

hasil wawancara dengan para narasumber di luar konteks cerita tetapi berkaitan 

dengan objek penelitian serta naskah ataupun cerita mengenai Prabu Siliwangi 

dari daerah lain seperti Uga Wangsit Siliwangi, Sang Hyang Kaderesia, dan lain-

lain. Adapun uraian mengenai penutur akan digambarkan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 

Data Informan 

No

. 

Nama 

Informan 

Tempat 

Tanggal Lahir 

Pendidikan Jabatan Alamat 

1. Kamaludin Sukabumi, 01 

Januari 1951 

D2 

Pendidikan 

Pensiunan 

Guru 

KP. Gunung 

Sumbing, 

Desa/Kec. Cisaat-

Surade Kabupaten 

Sukabumi 

2. Maruji, A., Sukabumi, 09 S1 *mantan Jaga Mukti RT 01/ 
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S.Pd November 

1947 

Pendidikan Kepala 

Seksi 

Pariwisata 

Sukabumi  

RW 01 Desa/Kec. 

Jaga Mukti- 

SuradeKabupaten 

Sukabumi 

3. Adtur 

Ruswandi 

Sukabumi. 02 

Juli 1950 

D2 

Pendidikan 

Kepala 

Sekolah 

Jaga 

Mukti 

Banjaran RT 

08/RW 03 

Desa/Kec. Jaga 

Mukti- Surade 

Kabupaten 

Sukabumi 

 

3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian 

CMP tersebar di beberapa daerah Pakidulan Sukabumi, seperti Surade, 

Ujung Genteng, Tegal Buleud, dan lain-lain.Berdasarkan pengamatan pada 

tahapan observasi awal, diantara ketiga kecamatan di daerah Pakidulan, 

kecamatan Surade menjadi pemegang kuat kepercayaan terhadap CMP. Hal 

tersebut didasarkan pada banyaknya penutur dibandingkan di daerah lain.  

Berdasarkan penuturan salah satu penutur (informan), Ki Kamal, pada 

awalnya CMP hanya dituturkan setahun sekali, yakni antara tanggal 1-10 

Muharram dalam ritual nyebor. CMP dijadikan salah satu rangkaian acara dalam 

ritual tersebut.Istilah nyebor, berasal dari tindakan dalang ritual yang menciprati 

air yang digunakan dalam ritual pada para penduduk yang mengikuti 

ritual.Namun,ketiadaan penerus dalang (pemimpin ritual) mengakibatkan ritual 

tersebut kini tidak dilaksanakan lagi.Oleh karena itu, teknik perekaman yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perekaman dalam konteks tak asli atau 

perekaman yang sengaja diadakan tanpa melakukan ritual terlebih dahulu. 

Adapun waktu yang dilakukan dalam penelitian ini yakni malam hari 3 

Juni 2012 untuk informan ke-1, 6 Oktober 2013 informan ke 2, dan 7 Oktober 

2012 informan ke 3. Lokasi perekaman dilakukan di rumah masing-masing 
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penutur, desa Gunung Sumbi, Kecamatan Surade, Kabupaten Sukabumi.Hal 

tersebut atas pertimbangan kenyamanan dari penutur pada saat menuturkan. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah observasi dan 

wawancara.Observasi dilakukan untuk menentukan penutur dan lokasi penuturan 

yang sesuai,sedangkan wawancara berupa instrument berisi daftar pertanyaan.Alat 

bantuyang digunakan yaitu handphone, kamera digital, dan alat tulis.  

Berikut ini salah satu instrumen penelitian berupa daftar tanyaan untuk 

para informan. 

*sumber catatan peneliti 

Selain daftar pertanyaan dalam penelitian lapangan, peneliti harus 

melakukan catatan lapangan untuk memudahkan peneliti dalam bertugas selama 

penelitian. Catatan lapangan berisi hal-ha berikut: (1) rekaman (tanggal rekaman, 

tempat rekaman, keaslian rekaman, dan perekam); (2) informan (hal-hal yang 

berkaitan dengan identitas informan); dan (3) bahan (genre, konteks penuturan, 

proses penciptaan, fungsi, dan makna).Berikut gambaran catatan lapangan dalam 

bentuk tabel. 

No Pertanyaan 

1 Bagaimanakah bentuk CMP di masyarakat Kecamatan Surade?  

2 Bagaimana Proses Pewarisan CMP  di masyarakat kecamatan Surade? 

3 Apakah ada ketentuan-ketentuan tertentu untuk yang menjadi penutur CMP 

? 

4 Apakah ada syarat-syarat tertentu untuk menuturkan CMP? 

5 Apakah fungsi yang terdapat dalam CMP  kecamatan   Surade ? 

6 Bagaimana Proses Pewarisan cerita tersebut hingga sampai pada bapak? 

7 Bagaimana tanggapan masyarakat Surade terhadap CMP ? 

8 Bagaimana kondisi sosial budaya Masyarakat Surade ? 
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Tabel 3.2. 

Catatan Lapangan 

Rekaman Informan Bahan Lingkungan 

Mayarakat 

a. Tanggal 

Rekaman 

b. Tempat 

Rekaman 

c. Rekaman 

asli atau 

tidak asli 

d. Perekam 

e. Audiens  

a. Nama  

b. Umur  

c. Jenis Kelamin 

d. Pekerjaan 

e. Pendidikan  

f. Status Sosial 

g. Bahasa yang dipakai  

h. Kedudukan dalam 

masyarakat 

i. Informasi di luar 

teks, tetapi berkaitan 

dengan teks  

a. Katagori cerita 

rakyat (mite, 

legenda, dan 

dongeng) 

b. Proses 

Penciptaan 

c. Konteks 

Penuturan  

d. Fungsi  

e. Makna  

a. Kondisi 

Ekonomi 

Masyarat 

Surade 

b. Kondisi 

Budaya 

Masyarakat 

Surade 

*Sumber : Catatan Peneliti  

 

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara.Peneliti melakukan Observasi langsung ke Kecamatan 

Surade untuk merekam sekaligus wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan penelitian dengan penutur.Observasi dilakukan untuk mengetahui secara 

langsung bentuk dari CMP serta kaitannya dengan masyarakat pemiliknya 

(Surade). Wawancara dilakukan untuk membantu peneliti memahami CMP serta 

mendapatkan informasi langsung mengenai CMP  dari  sumber yang 

berkompeten. Peneliti merekam tuturan CMP untuk kemudian diolah.Tahapan-

tahapan pekerjaan yang dilakukan peneliti dalam penelitian sebagai berikut. 



 
 

34 
Siti Amanah, 2013 
Carita Maung Padjajaran Di Kecamatan Surade 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

a) Pemilihan Narasumber 

Pemilihan narasumber merupakan point penting dalam sebuah 

penelitian.seorang peneliti harus memilih narasumber yang tepat ataupun 

sesuai, sehingga data-data yang dibutuhkan dapat terpenuhi. Dalam hal ini, 

peneliti memilih tiga orang penutur dari tiga daerah yang berbeda. Ketiga 

penutur tersebut dipilih dari informasi yang didapat mengenai tokoh atau 

warga masyarakat yang mengetahui CMP serta hasil bandingan dengan 

penutur lain. Adapun penutur CMP dalam penelitian ini, yakni Ki Kamal, 

Bapak Adtur, dan Bapak Maruji. 

Ki Kamal merupakan salah satu tokoh masyarakat di Kecamatan Surade, 

bahkan berdasarkan informasi dari Ki Kamal pula, penutur dapat mengetahui 

lokasi penutur CMP lain yang berada di Kecamatan Surade. Pengetahuan Ki 

Kamal mengenai cerita yang berkaitan dengan masyarakat Sunda khususnya 

yang berkenaan dengan Prabu Siliwangi cukup luas.Pada era tahun 90-an Ki 

Kamal seringkali dijadikan sebagai narasumber oleh pelbagai lembaga seperti 

mangle, Museum Sri Baduga, dan lain-lain.  

Penutur kedua adalah bapak Maruji.Beliau adalah seorang pensiunan 

kepala seksi pariwisata Kabupaten Sukabumi.Sebagai seorang yang 

berkecimpung di dunia pariwisata sekaligus kebudayaan, beliau seringkali 

mendapatkan pengetahuan mengenai cerita-cerita yang berkembang di 

masyarakat, salah satunya di kecamatan Surade, tempat ia tinggal. 

Penutur terakhir adalah Bapak Adtur.Beliau merupakan salah satu putra 

daerah asli Surade.Alasan terpilihnya beliau sebagai penutur karena 

pengetahuan beliau mengenai CMP dinilai memenuhi kriteria penutur.CMP 

yang dimiliki oleh bapak adtur merupakan berasal dari pengalaman masa 

kecilnya yang sering mendengarkan cerita dari orang tuanya.Dengan 

demikian, terkumpul 3 buah cerita CMP dari tiga penutur yang berbeda yang 

dianalisis dalam penelitian ini. 

 



 
 

35 
Siti Amanah, 2013 
Carita Maung Padjajaran Di Kecamatan Surade 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

b) Perekaman 

Perekaman dalam sastra lisan dilakukan dengan dua cara yakni perekaman 

dalam konteks asli (natural)/ pendekatan etnography. Kedua perekaman dalam 

konteks tak asli yakni perekaman yang sengaja diadakan (hutomo; 1991: 77). 

Penelitian ini dilakukan dengan cara kedua yakni perekaman tak asli. Hal ini 

dilakukan karena penutur utama dalam ritualnyebor (upacara yang digunakan 

untuk membacakan cerita) telah meninggal tanpa meninggalkan pewaris 

sehingga ritual nyebor tidak dapat dilaksanakan.Perekaman dilakukan dengan 

menggunakan rekaman telepon gengam.Pada tahap perekaman, peneliti tidak 

sebatas merekam tuturan CMP, tetapi juga wawancara mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan CMP, salah satunya kondisi masyarakat. 

3.5.2 Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan antara 

lain: transkripsi, transliterasi, dan analisi data. 

MenurutKBBI (2008: 1729), transkripsi adalah pengalihan tuturan (yang 

berwujud bunyi) ke dalam bentuk tulisan; penulisan kata atau kalimat atau teks 

berdasarkan lambang-lambang bunyi.Transkripsi dalam penelitian ini dilakukan 

untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data selain itu sebagai acuan 

dalam penelitian.Transkripsi tidak hanya berupa tuturan dari penutur saja tetapi 

juga berisi keterangan tindakan yang dilakukan oleh penutur sehingga dapat 

menggambarkan situasi saat perekaman itu terjadi.Transkripsi dalam penelitian ini 

untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasikan objek berdasarkan data 

dan keterangan-keterangan yang terdapat dalam transkrip. 

Transliterasi dilakukan untuk menyalin dari suatu bahasa ke bahasa lain. 

Hal ini untuk memudahkan peneliti ataupun pembaca memahami maksud dari 

tuturan. Oleh karena itu, peneliti sebaiknya dapat memahami kedua bahasa 

tersebut yakni bahasa asli dalam teks tuturan dan bahasa terjemahan lain.  
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Tuturan dalam peneltian ini menggunakan Bahasa Sunda dan Bahasa 

Indonesia yang digunakan secara bersamaan sehingga diksi-diksi yang digunakan 

tercampur.Sebagian besar penutur menggunakan diksi Bahasa Sunda dalam isi 

wawancara dan perekaman.Oleh karena itu peneliti menerjemahkan seluruh 

tuturan ke dalam Bahasa Indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk membantu orang 

lain yang tidak memahami Bahasa Sunda dapat memahami isi teks dalam Bahasa  

Indonesia.Setelah melalui beberapa tahapan di atas, data kemudian dianalisis. 

Penganalisisan dilakukan dengan beberapa tahapan yakni  analisis struktur, Proses 

Penciptaan, Konteks  Penuturan, Fungsi, dan Makna. 

3.5.3 Teknik Penganalisisan Data 

Pada tahapan ini peneliti akan menyajikan hasil analisis dari data yang 

diteliti, yakni Carita Maung Padjajaran ditinjau dari segi Struktur, Proses 

Penciptaan, Konteks Penuturan, Fungsi dan Makna. Penganalisisan ini dilakukan 

dengan menggunakan beberapa teori.Analisis  struktural mengacu pada skema 

aktan dari A.J.Greimass, analisis proses penciptaan pada teori skema Amin 

Sweeny, konteks penuturan mengacu pada teori yang dikemukakan oleh 

Koentjaraningrat mengenai tujuh aspek kebuadayaan, teori fungsi yang digagas 

oleh Wiliam Bascom dan analisis makna dengan teori signifikansi. 

Teori-teori tersebut digunakan dalam penelitian karena dianggap sesuai 

dengan karakteristik objek dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian.   Selain 

itu, keseluruhan analisis merupakan kolaborasi antara teori-teori yang berkaitan, 

peneliti, serta hasil wawancara dengan informan. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari subjektifitas dalam penelitian.Selain itu, untuk menjaga objektifitas 

hasil penelitian.Oleh karena itu instrument dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri. 

Untuk memudahkan pemahaman mengenai penelitian Carita Maung 

Padjajaran di Kecamatan Surade. Berikut ini kerangka berpikir peneliti yang akan 

digambarkan melalui bagan alur penelitian. 
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Fenomena Carita Maung 

Padjajaran di 

Kecamatan Surade 

a. Prabu siliwangi sebagai tokoh mitologi  

b. Munculnya hipotesis bahwa prabu siliwangi 

merupakan tokoh sejarah 

c. Beberapa tempat di sekitar Surade Sukabumi 

dianggap petilasan Prabu Siliwangi 

d. Cerita Prabu Siliwangi yang berkembang di 

beberapa daerah memiliki versi yang berbeda 

Pemilihan Objek 

Studi Pustaka 

Rekonstruksi Data 

(TranskripsiTransliterasi

Analisis 

 

Berikut Kerangka Berpikir Penelitian 
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Cerita Maung Padjajaran di 

Kecamatan Surade: 

Analis Struktur, Proses Penciptaan, 

Konteks Penuturan, Fungsi, dan 

Makna. 

 

Data Empiris Berupa Hasil 

Analisi Struktur, Proses 

Penciptaan, Konteks Penuturan, 

Fungsi, Dan Makna CMPP. 


